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Narrative text is one of the competencies that must be mastered by students in writing learning, in 
which there are elements such as themes, characters, backgrounds, lines, and mandates.The 
results of the pre-observation in class VII students at Pontianak State 2 MTs showed that in class 
VII D there were still students who did not listen well to the subject matter of the narrative text 
delivered by Indonesian language teachers, the research problem raised was “ how the skill 
improvement of listening to narrative texts using the 5W+1H technique in class VII students of 
MTs negeri 2 Pontianak”?. The method used in this study is the action research method. The form 
of research in this paper is classroom action research (CAR). .the results of this study were: 1) the 
process of using the 5W+1H technique in improming the skills of listening to narrative tekts ini 
class VII D students of MTs NEGERI 2 PONTIANAK in the first cycle wa classified ad good and 
in the second cycle was very good: 2) the results of the ability to lisen to nararative tekts using the 
5W+1H technique in students of class VII D MTs Negeri 2 Pontianak show high scores and above 
the KKM. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu kegiatan yang paling penting 
selain menulis, membaca dan berbicara adalah 
keterampilan menyimak. Kegiatan menyimak 
saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Hermawan (2012:48) mengatakan, “Menyimak 
merupakan kegiatan meresepsi, mengolah, serta 
menginterpretasi suatu permasalahan dengan 
melibatkan pancaindera seseorang”. Dengan 
demikian, menyimak adalah proses 
mendengarkan tanda-tanda lisan dengan 
memusatkan perhatian, pikiran dan memerlukan 
pemahaman makna, tanggapan siswa terhadap 
pesan yaitu materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru dan, serta siswa mampu menangkap 
inti sari yang terkandung dalam materi yang 
disampaikan guru pada saat  proses 
pembelajaran berlangsung. 
Suparno dan Mohamad Yunus 
mengatakan, narasi adalah ragam wacana yang 
menceritakan proses kejadian suatu peristiwa 
(Suparno dan Mohamad Yunus, 2008: 1.11). 
Teks narasi merupakan satu di antara 
kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam 
pembelajaran menulis. Keterampilan menyimak 
karangan narasi yang menjadi fokus penelitian 
penulis mempunyai keunikan dan kesulitan. 
Keistimewaan sebuah teks narasi dibandingkan 
dengan deskripsi atau argumentasi adalah, di 
dalam sebuah teks narasi memuat alur (plot), 
penokohan dan latar (setting) serta penggunaan 
unsur-unsur narasi seperti judul, 5W+1H. 
Namun tidak sedikit siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyimak suatu narasi yang 
dibacakan oleh guru, sehingga akhirnya 
kesulitan dalam menentukan unsur-unsur yang 
ada dalam sebuah teks narasi. Kesulitan yang 
sering terlihat juga dalam penulisan teks narasi 
sekaligus menentukan unsur-unsur suatu narasi 
yaitu 5W+1H. Dalam sebuah teks narasi 
terdapat unsur-unsur seperti tema, tokoh, latar, 
alur, dan amanat. Semua unsur tersebut harus 
diketahui dengan baik oleh siswa, karena 
apabila salah satu unsur tersebut tidak ada, dapat 
dikatakan bahwa cerita tersebut bukanlah 
sebuah narasi. Kesulitan siswa dalam 
menemukan atau menentukan unsur-unsur teks 
narasi, membuat siswa sulit memahami cebuah 
teks narasi. Teks narasi bila diceritakan dengan 








dalam menyimak teks narasi, sehingga 
berdampak pada tujuan akhir yaitu hasil belajar 
yang memuaskan. 
Kemampuan menyimak teks narasi dalam 
pembelajaran di sekolah, belum terlaksana 
dengan baik. Pembelajaran menyimak masih 
kurang mendapat perhatian dan seringkali 
diremehkan oleh siswa maupun guru karena 
beranggapan bahwa semua orang yang normal 
pasti dapat menyimak dan kemampuan 
menyimak akan dikuasai oleh siswa secara 
otomatis. Kenyataan yang terjadi di kelas, guru 
menghadapi siswa yang sulit memahami materi 
pelajaran tentang teks narasi yang sudah 
dijelaskan. Padahal teks narasi yang dibacakan 
merupakan narasi yang sederhana dengan 
harapan siswa dapat memahami semua unsur- 
unsur yang ada dalam teks narasi tersebut. 
Berdasarkan hasil pra observasi pada siswa 
kelas VII di MTs Negeri 2 Pontianak yang 
dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2018, 
diperoleh gambaran bahwa di kelas VII D masih 
ada siswa yang tidak menyimak dengan baik 
materi pelajaran tentang teks narasi yang 
disampaikan oleh guru Bahasa Indonesia yaitu 
Ibu Masleni, S.Pd. Ibu Masleni awalnya 
mengajar mata pelajaran Agama Islam. 
Kemudian Ibu Masleni, S.Pd mengajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia setelah SK guru 
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
diterbitkan. Kemampuan menyimak yang 
kurang optimal tersebut ditandai dengan sulitnya 
siswa apabila ditugaskan untuk menceritakan 
kembali cerita yang sudah dibacanya terlebih 
dahulu, baik secara lisan maupun tulisan atau 
dalam menceritakan kembali cerita yang sudah 
dibacakan oleh guru. Hal ini dapat berakibat 
pada hasil belajarnya, bukan hanya pada 
kemampuan menyimak teks narasi tetapi juga 
pada kemampuan menyimak untuk materi 
lainnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil ulangan 
harian mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 
siswa kelas VII D yang lebih rendah dari kelas 
VII lainnya, yaitu nilai rata-rata kelas 74,05, 
dengan jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 8 siswa dari 34 siswa di kelas tersebut. 
Nilai rata-rata kelas tersebut masih di bawah 
nilai KKM SMP untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu 78. Adapun hasil belajar untuk 
materi teks narasi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VII, dapat di lihat pada 
Lampiran. 
Permasalahan tersebut disebabkan oleh 
adanya langkah-langkah mengajar yang belum 
dilaksanakan oleh guru seperti belum 
menyampaikan tujuan dari pelajaraan 
menyimak teks narasi, belum 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan melalui membacakan teks narasi 
kepada siswa, kurang dalam membimbing siswa 
dalam menemukan unsur-unsur dari sebuah teks 
narasi dan memberikan umpan balik seperti 
memberikan pertanyaan mengenai unsur-unsur 
sebuah cerita serta tidak memberikan 
kesempatan untuk latihan lanjutan seperti tidak 
memberikan tugas kepada siswa untuk 
menyimak sebuah cerita yang dipilih guru, 
kemudian menceritakan kembali cerita tersebut 
secara lisan maupun tulisan. Dampak negatifnya 
adalah pada hasil ulangan harian 
Salah satu cara untuk mengatasi hal 
tersebut adalah dengan mempergunakan variasi 
dalam mengajar, di antaranya adalah 
penggunaan model pembelajaran  5W+1H. 
Unsur 5W+1H sangat lazim digunakan dalam 
membuat suatu berita termasuk teks narasi dan 
secara tidak langsung sudah merupakan syarat 
yang harus dipenuhi dalam menulis suatu teks 
narasi. Teknik 5W+1H dipadang cocok 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
menyimak teks narasi. Karena sebagaimana 
diketahui bahwa narasi adalah suatu bentuk 
wacana yang berusaha menggambarkan dengan 
sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa 
yang telah terjadi. Agar siswa dapat mengetahui 
suatu peritiwa yang terjadi, maka seorang siswa 
harus terampil dalam menentukan unsur-unsur 
yang terdapat dalam suatu teks narasi yaitu 
unsur-unsur 5W+1H yaitu what (apa), where 
(dimana), when (kapan), who (siapa), why 
(mengapa), dan how (bagaimana) dari teks 
narasi yang disimaknya, sehingga apabila 
dibacakan atau diberikan tugas menyimak teks 
narasi lainnya, siswa dapat menentukan unsur- 
unsur yang terdapat dalam teks narasi tersebut. 
Dengan demikian, tujuan pembelajaran, 
khususnya kompetensi dasar (KD-3) yaitu 
kegiatan mendapatkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata) berupa mengidentifikasi 
unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang 
dibaca dan didengar dan disimak, serta mampu 
menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi 
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(cerita fantasi) yang dibaca, didengar dan 
disimak, dapat tercapai. Selain itu 
pengembangan keterampilan (KD-4) yaitu 
mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori dilanjutkan dengan langkah 
mengonstruksi terbimbing dan mengonstruksi 
mandiri, melalui menceritakan kembali isi teks 
narasi (cerita fantasi) yang didengar, dibaca dan 
disimak serta menyajikan gagasan kreatif dalam 
bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis 
dengan memperhatikan struktur  dan 
penggunaan bahasa dapat terpenuhi. 
Hasil penelitian Difta Novika Putri 
Widyaninggar (2013), menunjukkan bahwa 
metode Journalist’s Questions (5W+1H) dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karangan 
narasi. Hasil penelitian Siti Zulaekah (2010), 
menunjukkan bahwa keterampilan menyimak 
berita peserta didik mengalami peningkatan 
yang optimal, setelah mengikuti pembelajaran 
menyimak berita melalui media audiovisual 
dengan teknik dengar-catat 5W+1H. Selain itu, 
perilaku peserta didik juga mengalami 
perubahan dari perilaku negatif menjadi perilaku 
positif. Hasil penelitian Rudi wibowo (2010), 
menunjukkan bahwa sikap dan minat siswa 
mengalami peningkatan ke arah yang lebih 
positif, penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan media video klip dan teknik 
5W+1H dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen. Rerata hasil kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen pada prasiklus 
66,93, siklus I rerata 70,86, dan siklus II rerata 
73,13. 
Berdasarkan masalah dan hasil penelitian 
lain yang relevan di atas, peneliti tertarik untuk 
mencoba penggunaan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Action Research atau 
Penelitian Tindakan. Bentuk penelitian dalam 
skripsi ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan  adalah  teknik  observasi  langsung 
berupa lembar observasi, teknik pengukuran 
data berupa soal tes dan teknik studi 
dokumenter/bibliographis berupa panduan 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas VII D MTs Negeri 2 
Pontianak dan siswa kelas VII D yang 
berjumlah 34 orang, Penelitian dilaksanakan 
pada semester genap bulan Maret 2018. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, siklus I 
terdiri dari satu kali pertemuan dan siklus II 
terdiri dari satu kali pertemuan. Setiap tahapan 
siklus terdiri dari perencanaan tindakan, 




Prosedur tindakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua siklus, dimana tiap siklus terdiri 
dari langkah-langkah perencanana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan dan 
refleksi tindakan. Apabila dalam siklus I belum 
ada perubahan, maka dilanjutkan pada siklus II. 
Peneliti perlu melakukan persiapan sebelum 
melaksanakan penelitian, agar semua komponen 
yang direncanakan dapat di kelola dengan baik, 
yang meliputi identifikasi masalah, analisis 
penyebab adanya masalah, dan pengembangan 
bentuk tindakan (aksi) sebagai pemecahan 
masalah. Selanjutnya kegiatan yang 
dilaksanakan pada tahap ini adalah 




Pelaksanaan tindakan terdiri dari dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II. siklus I terdiri dari 
perencanaan tindakan I, pelaksanaan tindakan I, 
pengamatan siklus I dan refleksi siklus I. Siklus 
II terdiri dari perencanaan tindakan II, 
pelaksanaan tindakan II, pengamatan siklus II 
dan refleksi siklus II. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Deskripsi data dibagi menjadi dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II. Kegiatan yang 
dilakukan pada perencanaan siklus I ini, adalah 
berkolaborasi dengan guru Bahasa Indonesia 
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan  menggunakan  teknik  5W+1H  dalam 
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meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi dengan mengambil salah satu pokok 
bahasan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal- 
hal yang dilakukan pada tahap ini adalah 
menentukan apa yang akan dilakukan, mengapa 
kegiatan penelitian tindakan kelas dilakukan, 
kapan penelitian tindakan kelas dilaksanakan, 
siapa yang melaksanakannya, dan bagaimana 
tindakan tersebut dilakukan. 
Kegiatan pada pertemuan ke-1 ini meliputi 
perencanaan tindakan dan pelaksanaan tindakan. 
Khusus untuk pengamatan tindakan dan refleksi 
tindakan akan dilakukan pada akhir pertemuan 
ke-1siklus I. Semua komponen di atas tertuang 
pada lembar penilaian kegiatan observasi 
rencana pelaksanaan pembelajaran memuat 
komponen-komponen yaitu identitas mata 
pelajaran, komponen kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, kompetensi perumusan 
indicator, kompetensi perumusan tujuan 
pembelajaran, komponen pemilihan materi ajar, 
komponen sumber belajar, komponen pemilihan 
media belajar, komponen metode pembelajaran, 
komponen skenario pembelajaran dan 
komponen rancangan penilaian pembelajaran. 
Pelaksanaan siklus I dilakukan pada saat 
pertemuan pembelajaran di kelas sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat. Pertemuan pembelajaran dilakukan 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan pertama (pelaksanaan siklus I). 
Observasi mengenai keaktifan guru dan siswa 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan siklus 
I pada pertemuan ke-1 ini. Pelaksanaan tindakan 
ini memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup. Kegiatan pendahuluan yaitu 
kegiatan apersepsi. Kegiatan inti meliputi 
penguasaan materi pelajaran,  kegiatan 
penerapan strategi pembelajaran yang mendidik 
dan penerapan pendekatam scientific. 
Kegiatan penutup meliputi memfasilitasi 
dan membimbing peserta didik untuk 
merangkum materi pelajaran, memfasilitasi dan 
membimbing peserta didik untuk merefleksi 
proses dan materi pelajaran, memberikan tes 
lisan dan tulisan, memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta   didik   serta   menyampaikan   rancana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Pelajaran ditutup dengan memberikan tes 
kepada siswa. 
Kegiatan observasi dilakukan  selama 
proses pembelajaran berlangsung pada 
pertemuan ke-1. Peneliti dalam hal ini bertindak 
sebagai observer, mengobservasi kegiatan guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi. Penilaian pengamatan berpedoman pada 
panduan observasi siklus I yang sudah disusun. 
Observasi dilakukan dengan mengacu pada 
lembar perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
di atas dengan cara membubuhkan tanda check 
list () pada alternatif telahaan yang telah 
tersedia di sebelah kiri lembar item komponen 
observasi. 
Temuan-temuan yang dijumpai dituangkan 
dalam catatan lapangan, untuk selanjutnya 
didiskusikan dengan guru Bahasa Indonesia. 
Penggunaan teknik 5W+1H sudah diterapkan 
pada siklus I ini, sesuai hasil kesepakatan 
dengan guru Bahasa Indonesia, dengan alasan 
untuk melihat pemahaman siswa terhadap 
teknik 5W+1H pada keterampilan menyimak 
teks narasi melalui tes awal yang diberikan pada 
siklus I. Alasan lainnya karena materi teks 
narasi diberikan sebanyak dua kali pertemuan 
saja, sehingga ada baiknya untuk langsung 
menerapkan teknik 5W+1H pada proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkan observasi terhadap komponen 
rencana pelaksanaan pembelajaran  yang 
disusun, terdapat beberapa point yang hanya 
sesuai sebagian, terutama pada komponen 
perumusan indikator, pemilihan materi, 
pemilihan sumber belajar, metode pembelajaran 
dan pada skenario pembelajaran. Selain itu 
selama proses pembelajaran berlangsung, 
terdapat hal-hal yang belum dilakukan oleh guru 
Bahasa Indonesia maupun yang tampak dari 
aktivitas belajar siswa, yaitu siswa tidak 
mendengarkan dan mencermati penjelasan guru 
mengenai teks narasi, selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, siswa tidak 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian teks narasi, unsur- 
unsur suatu teks narasi, pengertian menyimak, 
tahap-tahap menyimak, pembelajaran 5W+1H. 
Nampak ada beberapa siswa yang tidak 
bekerjasama dalam kelompoknya saat diberi 
tugas  menuliskan  unsur-unsur  yang  terdapat 
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dalam teks narasi yang dibacakan, sesuai dengan 
metode 5W+1H. 
Keruntutan uraian materi ajar belum 
dilakukan oleh guru, guru tidak memberi 
tanggapan tentang hasil presentasi tiap 
kelompok, sehingga siswa tidak mengetahui 
apakah hasil presentasinya benar atau salah. 
Guru juga tidak menyampaikan umpan balik 
dalam proses pembelajaran menelaah teks narasi 
pada kegiatan penutup. Selain itu kesesuaian 
alokasi waktu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup dengan cakupan 
materi yang dilakukan oleh guru, belum 
optimal. Guru juga tidak memancing siswa 
untuk bertanya apa, mengapa dan bagaimana 
cara menyimak sebuah teks narasi dengan 
menggunakan teknik 5W+1H untuk 
menentukan unsur-unsur yang terdapat dalam 
sebuah teks narasi. 
Berdasarkan beberapa hal di atas, perlu 
penanganan yang lebih optimal agar 
penggunaan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi, dapat terlaksana sesuai rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah disusun, 
dengan menambahkan dan memperbaiki 
kekurangan seperti disebutkan di atas. Hasil 
pengamatan selama di kelas menjadi masukan 
untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan kekurangan yang dijumpai di atas, 
maka disepakati untuk memperbaiki atau 
kkeurangan kelemahan yang dijumpai dan 
diupayakan untuk diperbaiki dan menjadi solusi 
yang dapat diterapkan dalam siklus II pada 
pertemuan ke-2. 
Kegiatan refleksi dilaksanakan di luar jam 
pelajaran. Pada tahap refleksi siklus I ini guru 
dan observer mendiskusikan hasil pembelajaran 
yang diperoleh pada saat observasi dan 
mengevaluasi sejauh mana tindakan pengajaran 
yang telah dilakukan. Dalam refleksi ini terjadi 
tanya jawab antara observer dan guru dan 
membahas kekurangan dan kelebihan dari 
teknik 5W+1H yang digunakan guru. Hasil 
refleksi pertemuan ke-1siklus II menunjukkan 
bahwa ada beberapa komponen pada lembar 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang belum 
sesuai seluruhnya atau hanya sesuai sebagian. 
Komponen-komponen tersebut antara lain 
perumusan indikator, pemilihan materi, 
pemilihan sumber belajar, metode pembelajaran 
dan pada skenario pembelajaran. Hasil lainnya 
adalah    siswa    tidak     mendengarkan    dan 
mencermati penjelasan guru mengenai teks 
narasi sehingga dikhawatirkan siswa tidak 
memahami mengenai teks narasi dan unsur- 
unsur yang terdapat dalam sebuah teks narasi. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 
siswa tidak mengajukan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan pengertian teks narasi, 
unsur-unsur suatu teks narasi, pengertian 
menyimak, tahap-tahap menyimak, 
pembelajaran 5W+1H. Selain itu ada beberapa 
siswa yang tidak bekerjasama dalam 
kelompoknya saat diberi tugas menuliskan 
unsur-unsur yang terdapat dalam teks narasi 
yang dibacakan, sesuai dengan teknik 5W+1H. 
Kegiatan mengajar guru juga nampak 
bahwa guru tidak memberi tanggapan tentang 
hasil presentasi tiap kelompok, sehingga siswa 
tidak mengetahui apakah hasil presentasinya 
benar atau salah. Selain itu, guru tidak 
menyampaikan umpan balik dalam proses 
pembelajaran menelaah teks narasi  pada 
kegiatan penutup. Keruntutan uraian materi ajar 
belum dilakukan oleh guru. Kesesuaian alokasi 
waktu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup dengan cakupan materi yang 
dilakukan oleh guru, belum optimal. Guru juga 
tidak memancing siswa untuk bertanya apa, 
mengapa dan bagaimana cara menyimak sebuah 
teks narasi dengan menggunakan teknik 
5W+1H. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, 
maka diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan 
kegiatan siklus I belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan dan indikator ketuntasan hasil 
belajar juga belum tercapai. Untuk itu, 
dilakukanlah kegiatan siklus II, dimana aspek 
positif yang nampak tetap dilaksanakan. 
Sementara aspek-aspek negatif akan diperbaiki 
untuk selanjutnya diterapkan pada siklus II. 
 
Hasil Tes Keterampilan Menyimak Teks 
Narasi Menggunakan Teknik 5W+1H 
Berdasarkan hasil belajar siswa 
menunjukkan peningkatan setelah diterapkan 
teknik 5W+1H dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak teks narasi siswa kelas 
VIID MTs Negeri Pontianak 2 Pontianak. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah bila 70% siswa dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimal dan 70% siswa terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 
hasil tes siklus I yang diberikan kada siswa pada 
akhir pertemuan, nilai rata-rata kelas 
keterampilan  menyimak  teks  narasi  dengan 
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menggunakan teknik 5W+1H sebesar 78,55 dan 
tergolong baik. Namun jika dilihat dari jumlah 
siswa yang tuntas, masih kurang yaitu sebanyak 
18 orang siswa saja. 
 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II, 
sama dengan pelaksanaan pada siklus I yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Pada tahap ini, peneliti dan guru 
berencana melanjutkan penggunaan teknik 
5W+1H yang sudah dilaksanakan pada 
pertemuan ke-1, dengan tetap menyertakan hal- 
hal yang sudah direfleksikan antara peneliti dan 
guru untuk diterapkan pada pertemuan ke-2. 
Kegiatan observasi dari kegiatan mengajar guru 
dan catatan lapangan tetap peneliti lakukan 
untuk melihat perkembangan dari siklus I. Pada 
pertemuan ke-2 ini, akan diberi tes siklusi II 
pada akhir pertemuan untuk melihat kemajuan 
menyimak teks narasi terhadap materi yang 
sudah disampaikan dengan menggunakan model 
pembelajaran 5W+1H. 
Kegiatan yang dilakukan dalam 
perencanaan siklus II ini adalah kembali 
berkolaborasi dengan guru Bahasa Indonesia 
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi dengan mengambil salah satu pokok 
bahasan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan materi pokok Cerita Fantasi (Teks 
Narasi). Perencanaan yang dilakukan adalah 
membuat evaluasi akhir siklus lengkap dengan 
kisi-kisi dan pedoman penskoran, membuat 
lembar observasi untuk peserta didik dan tutor, 
membuat lembar catatan lapangan tutor dan 
peserta didik dan menyiapkan lembar tugas 
untuk siswa. Pada pertemuan pertama siklus I 
ini, peneliti masih menerapkan teknik 5W+1H 
pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Pemberian tes siklus II diberikan pada akhir 
pertemuan ke-2. 
Kegiatan peneliti pada perencanaan 
pertemuan ke-2 siklus II ini juga melakukan 
observasi pada lembar komponen perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran seperti hal nya pada 
perencanaan siklus I, yang sudah disusun sesuai 
ketentuan yang berlaku, dengan cara 
membubuhkan tanda ceck list () pada 
komponen hasil penelahaan yang tersedia di 
kolom bagian kiri (terlampir). 
Tahap pelaksanaan siklus II pada 
pertemuan ke-2 ini yaitu melanjutkan 
penyampaian materi dengan menggunakan 
model pembelajaran 5W+1H dengan 
menerapkan solusi-solusi yang sudah ditemukan 
pada refleksi siklus I. Pelaksanaan pembelajaran 
memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup proses pembelajaran. Kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup pada siklus II ini 
sama dengan kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup pada siklus I. Panambahannya hanya 
pada penerapan perbaikan dari kekurangan atau 
kendala yang dijumpai pada siklus I. 
Pelaksanaan tahap perencanaan siklus II 
dilakukan pada saat pertemuan pembelajaran di 
kelas sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Adapun 
kegiatan yang dilakukan guru adalah 
melaksanakan kegiatan orientasi yang meliputi 
pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran dan memeriksa 
kehadiran siswa, melaksanakan kegiatan 
appersepsi, memotivasi dan menjelaskan kepada 
siswa bahwa dalam pertemuan ini, guru masih 
menggunakan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi seperti pada pertemuan sebelumnya. 
Peneliti juga melakukan observasi terhadap 
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran 
siklus I yang sudah disusun sesuai ketentuan 
yang berlaku, dengan cara membubuhkan tanda 
ceck list () pada komponen hasil penelahaan 
yang tersedia di kolom bagian kiri (terlampir). 
Komponen-komponen pada siklus I yang belum 
lengkap atau belum sesuai seleuruhnya, 
diperbaiki dan dilengkapi serta disesuaikan 
dengan komponen yang ada, pada siklus II 
pertemuan ke-2. 
Kegiatan inti berlangsung selama 25 menit. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
guru melakukan kegiatan orientasi siswa kepada 
masalah. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, siswa mendengarkan penjelasan 
guru mengenai teks narasi, materi mengenai teks 
narasi diambil dari buku paket kelas VII. Siswa 
juga mendengarkan penjelasan guru mengenai 
unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah teks 
narasi, mendengarkan penjelasan guru mengenai 
langkah-langkah teknik 5W+1H dan 
mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pengertian menyimak, tujuan menyimak dan 
tahap-tahap dalam kegiatan menyimak. Pada 
pertemuan ke-2 ini, siswa diarahkan untuk mau 
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dan berani mengajukan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan pengertian teks narasi, 
unsur-unsur suatu teks narasi, pengertian 
menyimak, tahap-tahap menyimak, 
pembelajaran 5W+1H. Setelah selesai 
menjelaskan mengenai keterampilan menyimak, 
teks narasi dan teknik 5W+1H, guru 
menugaskan salah seorang siswa ditugaskan 
untuk membacakan teks narasi yang sudah 
disiapkan oleh guru. Kemudian siswa dibagi 
kedalam beberapa kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-5 orang dalam setiap kelompok, dimana 
setiap kelompok ditugaskan untuk menyimak 
dengan teliti isi teks narasi yang dibacakan oleh 
siswa di depan kelas. 
Langkah selanjutnya, siswa ditugaskan 
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya 
untuk menuliskan unsur-unsur yang terdapat 
dalam teks narasi yang dibacakan, sesuai dengan 
teknik 5W+1H yaitu peristiwa apa yang terjadi 
dalam teks narasi, siapa tokoh yang terlibat 
dalam peristiwa yang terjadi, kapan persitiwa 
tersebut terjadi, dimana peristiwa tersebut 
berlangsung, mengapa peristiwa tersebut bisa 
terjadi dan bagaimana proses kejadian dari 
peristiwa tersebut. Siswa dibimbing untuk mau 
bekerjasama dengan teman satu kelompoknya 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Setelah siswa menentukan unsur 5W+1H, 
kemudian siswa menentukan unsur-unsur yang 
terdapat dalam teks narasi tersebut yaitu tema 
(isi dari keseluruhan cerita atau persitiwa), alur 
(jalan cerita), penokohan (sama dengan salah 
satu unsur dari 5W+1H yaitu siapa), latar 
(setingan atau penggerak cerita), dan sudut 
pandang (siapa yang menceritakan cerita dalam 
peristiwa yang terjadi) dan amanat (pesan moral 
yang terdapat dalam teks narasi). 
Masing-masing kelompok diberi 
kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. Kelompok yang lain 
diberi kesempatan untuk menanggapi hasil 
presentasi kelompok yang maju. Pada 
pertemuan ke-2 ini, guru memberi tanggapan 
tentang hasil presentasi tiap kelompok, sehingga 
siswa mengetahui apakah hasil presentasinya 
benar atau salah.Hal ini dapat menumbuhkan 
semangat dan partisipasi penuh siswa pada 
proses pembelajaran. Selanjutnya siswa 
melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran 
khususnya kekurangan dan menyimpulkan hasil 
dari teks narasi yang sudah di dengar siswa dan 
menuangkannya dalam bentuk tulisan. 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan 
evaluasi dari hasil pembelajaran yang 
dilaksanakan pada tahap kegiatan inti. Dalam 
kegiatan penutup ini, guru bersama siswa 
melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran 
khususnya kekurangan, bersama-sama siswa 
menyimpulkan hasil dari teks narasi yang sudah 
di dengar siswa dan menuangkannya dalam 
bentuk tulisan, menyampaikan kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya berdasarkan 
pengalaman yang paling mengesankan. Pada 
pertemuan ke-2 ini, guru menyampaikan umpan 
balik dalam proses pembelajaran menelaah teks 
narasi, sebagainya respon terhadap aktivitas dan 
partisipasi siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pelajaran ditutup dengan 
memberikan tes siklus II kepada siswa. 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti 
sebagai observer, yang mengamati aktivitas 
guru selama menggunakan teknik 5W+1H 
dalam meningkatkan keterampilan menyimak 
teks narasi. Kegiatan ini dilakukan selama 
proses pembelajaran pada pertemuan ke-2 
berlangsung. Hasil pelaksanaan pembelajaran 
diobservasi dengan menggunakan lembar 
observasi dan dicatat dalam catatan lapangan. 
Hasil refleksi yang telah dibicarakan bersama 
guru pada refleksi siklus I tetap di catat untuk 
melihat perkembangan setiap siklus. Temuan- 
temuan yang dijumpai pada pertemuan ke-2 
siklus II, dituangkan dalam catatan lapangan, 
untuk selanjutnya didiskusikan dengan guru 
Bahasa Indonesia. 
Selama pelaksanaan tindakan berlangsung, 
peneliti juga mengamati kegiatan mengajar guru 
dengan berpedoman pada lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 
observasi terhadap komponen rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disusun, 
beberapa point yang belum lengkap maupun 
sesuai sebagian, terutama pada komponen 
perumusan indikator, pemilihan materi, 
pemilihan sumber belajar, metode pembelajaran 
dan pada skenario pembelajaran, sesuai hasil 
refleksi siklus I, sudah dilengkapi dan 
disesuaikan sleuruhnya. Selain itu selama proses 
pembelajaran berlangsung, terdapat hal-hal yang 
belum dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia 
pada siklus I, sudah diperbaiki oleh guru. 
Keruntutan uraian materi ajar sudah diperbaiki, 
guru sudah memberi tanggapan tentang hasil 
presentasi tiap kelompok, sehingga siswa 
mengetahui  apakah  hasil  presentasinya  benar 
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atau salah. Guru juga menyampaikan umpan 
balik dalam proses pembelajaran menelaah teks 
narasi pada kegiatan penutup dan kesesuaian 
alokasi waktu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup dengan cakupan 
materi yang dilakukan oleh guru sudah diatur 
oleh guru dengan memberikan PR berupa 
meringkas untuk materi atau aspek-aspek yang 
belum selesai dijelaskan. Selain itu, guru juga 
memancing siswa untuk bertanya apa, mengapa 
dan bagaimana cara menyimak sebuah teks 
narasi dengan menggunakan teknik 5W+1H. 
Kegiatan refleksi siklus II memuat 
tindakan hasil observasi dan catatan lapangan 
yang diperoleh, didiskusikan bersama dengan 
guru Bahasa Indonesia untuk mengevaluasi 
sejauh mana tindakan pengajaran yang telah 
dilakukan. Pada akhir pertemuan ke-2 siklus II, 
diberikan tes siklus II. Kemudian 
membandingkan evaluasi pencapaian hasil 
belajar pada siklus I untuk melihat keberhasilan 
penggunaan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi. Kegiatan refleksi dilaksanakan di  luar 
jam pelajaran. Pada tahap refleksi siklus II ini 
guru dan observer mendiskusikan hasil 
pembelajaran yang diperoleh pada saat 
observasi dan mengevaluasi sejauh mana 
tindakan pengajaran yang telah dilakukan. 
Dalam refleksi ini terjadi tanya jawab antara 
observer dan guru dan membahas kekurangan 
dan kelebihan dari teknik 5W+1H yang 
digunakan guru. 
Hasil refleksi pertemuan ke-2siklus II 
menunjukkan bahwa ada beberapa komponen 
pada lembar rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang belum sesuai seluruhnya atau hanya sesuai 
sebagian, sudah dilengkapi dan dan disesuaikan 
seluruhnya, dengan tujuan agar pelaksanaan 
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar dan kompetensi 
inti. Selain itu, hal-hal yang menjadi kelemahan 
atau kekurangan yang dijumpai pada pertemuan 
ke-1 siklus II, sudah diperbaiki dan diterapkan 
pada petemuan ke-2 siklus II ini. Berdasarkan 
hasil refleksi siklus II, maka diambil kesimpulan 
bahwa pelaksanaan kegiatan siklus I sudah 
menunjukkan hasil yang memuaskan dan 
indikator ketuntasan hasil belajar juga sduah 
tercapai. Untuk itu, disepakati bahwa bahwa 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas hanya 
sampai pada siklus II saja. 
Hasil Tes Keterampilan Menyimak Teks 
Narasi Menggunakan Teknik 5W+1H 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada 
pertemuan terakhir siklus II ini, menunjukkan 
peningkatan setelah diterapkan teknik 5W+1H 
dalam meningkatkan keterampilan menyimak 
teks narasi siswa kelas VIID MTs Negeri 
Pontianak 2 Pontianak. Indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini adalah bila 70% siswa dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimal dan 70% 
siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan tabel hasil tes siklus II di atas, nilai 
rata-rata kelas keteampilan menyimak teks 
narasi dengan menggunakan teknik 5W+1H 
sebesar 80,97 dan tergolong istimewa dan nilai 
ketuntasan kelas mengalami peningkatan pula 
dimana siswa yang tuntas sebanyak 28 orang. 
 
Pembahasan Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan di kelas VIID MTs Negeri 2 
Pontianak, sudah dilaksanakan dengan lancar 
berkat kerjasama yang baik dari pihak sekolah 
dan guru Bahasa Indonesia yang mengajar di 
kelas VIID. Deskripsi pelaksanaan siklis I dan 
siklus II, sudah peneliti paparkan pada sub bab 
di atas. Berikut akan diuraikan mengenai 
pembahasna dan analisis berdasarkan tahap- 
tahap yang terdapat dalam setiap siklus 
penelitian tindakan kelas, disertai dengan hasil 
tes tiap siklus. 
 
Proses Penggunaan Teknik 5W+1H dalam 
Meningkatkan Keterampilan Menyimak 
Teks Narasi pada Siswa Kelas VII MTs 
Negeri 2 Pontianak 
Perencanaan 
Pelaksanaan perencanaan siklus I  dan 
siklus II mengacu pada lembar komponen 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan format 
observasi pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil perencanaan pada siklus I, 
masih terdapat beberapa komponen  dan 
kegiatan mengajar guru yang belum optimal. 
Pada komponen rencana pelaksanaan 
pembelajaran, ada beberapa point yang belum 
lengkap atau hanya sesuai sebagian dari 
keseluruhan point. Pada pemilihan materi ajar, 
terutama point keruntutan uraian materi ajar, 
hanya sesuai sebagian, dalam artian materi yang 
disampaikan sistematis, dan dijelaskan dengan 
tidak cermat tetapi disertai dengan contoh dan 
latihan.   Pada   komponen   pemilihan   sumber 
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belajar terutama point kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, hanya sesuai 
sebagian, dalam arti siswa mengamati contoh, 
lalu menanyakan hal-hal yang diamati kepada 
guru, mencoba/mengumpulkan data dengan 
membaca sumber lain dengan mengamati objek 
lain, menganalisis hasil pengamatan, siswa 
menyampaikan hasil pengamatannya, tetapi 
tidak semua siswa melakukannya hanya 
sebagian siswa. 
Komponen lainnya yaitu metode 
pembelajaran pada point kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, hanya sesuai 
sebagian, dengan artian dengan metode 
bercerita, tanya jawab dan diskusi, peserta didik 
lebih mudah memahami dan tidak semua 
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
Kemudian komponen skenario pembelajaran 
terutama pada pont kesesuaian alokasi waktu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti  dan 
kegiatan penutup dengan cakupan materi, hanya 
sesuai sebagian dengan asumsi bahwa alokasi 
waktu kurang sedikit atau lebih sedikit dari batas 
yang ditentukan. 
Hal-hal di atas yang menjadi kekurangan 
dan kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan teknik 
5W+1H dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak teks narasi, diperbaiki. Selanjutnya 
hasil dari perbaikan tersebut kemudian 
diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus II. Perencanaan pada siklus II tetap 
mengacu kepada perencanaan yang sudah 
dipersiapkan pada siklus I, dengan memasukkan 
hasil dari perbaikan yang ditemui pada siklus I 
untuk diterapkan pada siklus II. 
 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dalam 
menentukan unsur-unsur teks narasi dengan 
menggunakan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi, melalui dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Pada siklus I, terdapat kekurangan- 
kekurangan pada perencanaan yang dapat 
diketahui melalui hasil observasi pada lembar 
rencana pelaksanaan pembelajaran sebagaimana 
telah diuraikan pada pembahasan perencanaan 
siklus I dan siklus II di atas. 
Kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada tahap perencanaan siklus I, berdampak 
pula pada pelaksanaan pembelajaran siklus I 
pertemuan ke-1. Pada kegiatan mengajar guru 
yang tampak pada pelaksanaan pembelajaran 
pertemuan ke-1 siklus I adalah guru tidak 
memberi tanggapan tentang hasil presentasi tiap 
kelompok, sehingga siswa tidak mengetahui 
apakah hasil presentasinya benar atau salah dan 
tidak menyampaikan umpan balik dalam proses 
pembelajaran menelaah teks narasi  pada 
kegiatan penutup. Guru juga tidak memancing 
siswa untuk bertanya apa, mengapa dan 
bagaimana cara menyimak sebuah teks narasi 
dengan menggunakan model 5W+1H. 
Kurang lengkap dan hanya sebagian saja 
langkah yang sesuai dari komponen dan point- 
point rencana pelaksanaan pembelajaran 
tersebut, berdampak pada aktivitas belajar siswa 
seperti siswa tidak mendengarkan dan 
mencermati penjelasan guru mengenai teks 
narasi, selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, siswa tidak mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan pengertian 
teks narasi, unsur-unsur suatu teks narasi, 
pengertian menyimak, tahap-tahap menyimak, 
pembelajaran 5W+1H. Nampak ada beberapa 
siswa yang tidak bekerjasama dalam 
kelompoknya saat diberi tugas menuliskan 
unsur-unsur yang terdapat dalam teks narasi 
yang dibacakan, sesuai dengan teknik 5W+1H. 
Hal-hal tersebut menjadi kekurangan dan 
kelemahan dari pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Untuk itu dilakukan perbaikan-perbaikan 
agar pelaksanaan penelitian tindakan pada 
penggunaan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi, sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Perbaikan-perbaikan yang menjadi solusi 
terbaik tersebut, selanjutnya diterapkan pada 




Kegiatan observasi siklus I meliputi 
pengamatan yang peneliti lakukan mulai dari 
perencanaan siklus sampai pada pelaksanaan 
siklus. Pada perencanaan siklus I, terdapat 
kekurangan dan ketidaklengkapan pada 
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Demikian pula pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, ada beberapa hal yang ditemukan 
yang dapat menghambat penggunaan teknik 
5W+1H dalam menentukan unsur-unsur teks 
narasi. Kekurangan dan kelemahan yang 
terdapat pada kegiatan observasi siklus I dan 
pelaksanaan  siklus  I,  selanjutnya  dibicarakan 
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dengan guru bahasa Indonesia untuk dicari 
solusinya. Selanjutnya solusi-solusi yang 
ditemukan, diterapkan pada perencanaan siklus 
II dan pelaksanaan pembelajaran siklus II. 
Secara keseluruhan observasi pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran siklus I, diperoleh 
hasil sebesar 90, tergolong baik dan untuk siklus 
II mengalami peningkatan yaitu sebesar 98, 
tergolong amat baik. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kekurangan yang terjadi pada 
siklus I sudah diperbaiki dan diterapkan pada 
siklus II, sehingga diharapkan pada pelaksanaan 
siklus menunjukkan hasil yang baik pula. Hasil 
observasi pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
I sebesar 70 tergolong cukup dan untuk siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 95 tergolong 
amat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kekurangan pelaksanaan pembelajaran 
yang ditemukan pada siklus I, sudah diperbaiki 
dan diterapkan pada siklus II, sehingga 
menunjukkan hasil yang amat baik. 
 
Refleksi 
Kegiatan refleksi adalah kegiatan diskusi 
antara peneliti dengan guru bahasa Indonesia 
dalam mengevaluasi sejauhmana tindkaan 
pengajaran telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
refleksi peneliti dengan guru bahasa Indonesia, 
disepakati bahwa kekurangan dan kelemahan 
yang terdapat pada siklus I dalam menentukan 
unsur-unsur teks narasi dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak teks narasi pada siswa 
kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak, akan 
diperbaiki dan diterapkan pada pelaksanaan 
siklus II. 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II 
pertemuan ke-2 adalah menerapkan  semua 
solusi yang sudah disepakati, mulai dari 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan sampai pada 
kegiatan observasi dan refleksi. Hasil kegiatan 
observasi siklus II menunjukkan bahwa setelah 
perbaikan dilakukan pada kegiatan perencanaan, 
proses pembelajaran sudah berlangsung efektif, 
dimana guru sudah menerapkan kegiatan- 
kegiatan yang sebelum belum dilaksanakan. 
Begitu pula pada kegiatan pelaksanaan, dimana 
guru juga sudah menerapkan hal-hal yang 
belum dilakukan pada siklus I. Dampak positif 
dapat diketahui melalui proses pembelajaran 
berlangsung dengan efektif dan hasil belajar 
siswa pada siklus II menunjukkan hasil yang 
memuaskan dibandingkan dengan hasil belajar 
pada  siklus  I.  Dengan  demikian  disepakati 
bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
hanya sampai pada siklus II saja. 
Berdasarkan semua siklus yang telah 
dilakukan, dapat dikatakan bahwa proses 
penggunaan teknik 5W+1H dalam menentukan 
unsur-unsur teks narasi untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak teks narasi pada siswa 
kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak dilaksanakan 
melalui dua siklus dengan menunjukkan hasil 
yang memuaskan, ditandai dari hasil tes siklus II 
yang lebih baik dari hasil tes siklus I. 
 
Hasil Kemampuan Menyimak Teks Narasi 
dengan Menggunakan Teknik 5W+1H pada 
Siswa Kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak 
Berdasarkan hasil belajar siswa 
menunjukkan peningkatan setelah diterapkan 
teknik 5W+1H dalam menentukan unsur-unsur 
teks narasi untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak teks narasi pada siswa kelas VIID 
MTs Negeri Pontianak 2 Pontianak pada siklus I 
dan siklus II. Peningkatan tersebut dapat 
diketahui dari hasil tes siklus I dan siklus II yang 
diberikan di akhir pembelajaran setiap siklus. 
Secara rinci hasil tes siklus I dan hasil tes siklus 
II, dapat diketahui pada Lampiran. 
Hasil perhitungan pada siklus I dan siklus 
II, dapat di lihat perkembangan hasil belajar 
yang diperoleh pada saat tes siklus I dan tes 
siklus II. Siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar atau yang memperoleh nilai ketuntasan 
78-100 pada siklus I sebanyak 18 orang siswa 
atau sebesar 52,94% dan jumlah siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 16 orang atau sebesar 
47,06% dengan nilai rata-rata sebesar 78,55. 
Pada siklus II, diperoleh hasil yang jauh lebih 
baik dimana siswa yang tuntas sebanyak 28 
orang atau 82,35% dan siswa yang tidak tuntas 
hanya sebanyak 6 orang saja atau sebesar 
17,65%, dengan nilai rata-rata sebesar 80,97. 
Dengan demikian indikator keberhasilan 
penggunaan teknik 5W+1H adalah: “Indikator 
keberhasilan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ketuntasan klasikal. Setiap siswa 
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 
individu) jika proporsi jawaban benar siswa ≥ 
78 % dan suatu kelas dikatakan tuntas 
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil deskripsi dan 
pembahasan pada Bab IV, dapat diperoleh 
simpulan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan menyimak teks narasi 
menggunakan teknik 5W+1H pada siswa kelas 
VII MTs Negeri 2 Pontianak. Secara khusus, 
simpulan yang dapat dikemukakan adalah: 1) 
Proses penggunaan teknik 5W+1H dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi pada siswa kelas VII MTs Negeri 2 
Pontianak terdiri dari dua siklus yaitu siklus I, 
hasil observasi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran sudah baik dengan skor sebesar 
90. Hal ini dapat berarti bahwa sebagian besar 
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran 
yaitu identitas mata pelajaran, komponen 
kompetensi inti dan kompetensi, perumusan 
indikator, perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan materi ajar, pemilihan sumber belajar, 
pemilihan media pembelajaran, metode 
pembelajaran, skenario pembelajaran dan 
rancangan penilaian pembelajaran, sudah sesuai 
seluruhnya. 
Hasil pelaksanaan pembelajaran  cukup 
baik dengan skor sebesar 70. Hal ini berarti 
bahwa guru sudah tepat, sesuai dan jelas dalam 
melakukan pelaksanaan pembelajaran. Siklus II, 
hasil observasi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran amat baik dengan skor sebesar 98. 
Hal ini berarti bahwa komponen rencana 
pelaksanaan pembelajaran sudah dilaksanakan, 
ditambah dengan penerapan solusi dari 
kekurangan yang dijumpai pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus I, sehingga sebagian besar 
komponen tersebut sudah sesuai seluruhnya. 
Hasil pelaksanaan pembelajaran cukup baik 
dengan skor sebesar 95. Hal ini berarti bahwa 
guru sudah sangat tepat, sesuai dan jelas dalam 
melakukan pelaksanaan pembelajaran. 3) Hasil 
kemampuan menyimak teks narasi dengan 
menggunakan teknik 5W+1H pada siswa kelas 
VII MTs Negeri 2 Pontianak menunjukkan nilai 
yang tinggi dan di atas KKM. Hal ini dapat 
dilihat dari siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar atau yang memperoleh nilai ketuntasan 
78-100 pada siklus I sebanyak 18 orang siswa 
atau sebesar 52,94% dan jumlah siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 16 orang atau sebesar 
47,06% dengan nilai rata-rata sebesar 78,55. 
Pada siklus II, diperoleh hasil yang jauh lebih 
baik  dimana  siswa  yang  tuntas  sebanyak  28 
orang atau 82,35% dan siswa yang tidak tuntas 
hanya sebanyak 6 orang saja atau sebesar 
17,65%, dengan nilai rata-rata sebesar 80,97. 
Dengan demikian penggunaan teknik 5W+1H, 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
teks narasi pada siswa kelas VII MTs Negeri 2 
Pontianak. 
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian 
tindakan kelas ini maka peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran untuk dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak teks 
narasi dan hasil belajar siswa, yaitu: 1) 
Diharapkan kepada guru Bahasa  Indonesia 
untuk meningkatkan keterampilannya dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan metode atau teknik pembelajaran 
yang akan digunakan, sehingga sesuai dengan 
pelaksanaan pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang sudah ditentukan; 2) 
Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilannya dalam 
menggunakan metode pembelajaran seperti 
memberikan umpan balik kepada siswa, atau 
merespon pertanyaan siswa, agar siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 
di kelas; 3) Diharapkan kepada siswa untuk 
lebih aktif bertanya dalam kegiatan belajar di 
kelas, sehingga pemahaman terhadap materi 
pelajaran semakin baik; 4) Diharapkan kepada 
siswa untuk partisipasinya dalam kelompok agar 
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